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Abstrak:

Pendahuluan: Data statistik secar a konsi sten menunj ukkan kel ompok remaja adalah salah
satu kelompok rentan terhadap paparan HIV/AIDS, yang ditunjukkan dengan adanya
peningkatan angka penderita HIV/AIDSdari tahun ketahun. Peningkatan pengetahuan remaja
menjadisalah satu strategi penting dalam pencegahan dan penularan HIV/AIDS. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahuiefektivitas penyuluhan untuk meningkatkan
pengetahuan mengenai HIV/AIDSdan korelasi antara pengetahuan dan sikap negatif pada
remaja siswa sekolah menengah atas.

Metode: Sehanyak 71 siswa SVIA negeri di Kecamatan Mengwi, Badung, Bali, diambil dengan
metode konsekutif. Pengambilan data dilakukan dengan kuesioner, sebelum dan sesudah
diberikan penyuluhan.

Hasil: Hasil yang didapat adalah sebanyak 50, 7% siswa memiliki pengetahuan yang baik
sebelumdiberikan penyuluhan, dan 59,2% siswa masih memiliki sikap negatif. 70,4% siswa
setuju bahwa remaja mer upakan kel ompok yang rentan ter papar HIV/AIDS Propors remaja
pengetahuan baik setel ah mendapatkan penyuluhan meningkat signifikan menjadi 98,6% (p=
0,000), serta terdapat peningkatan signifikan nilai pretest, dari 57,23 (SD 20,4) dan nilai
posttest 84 (IQR 8). Terdapat korelasi antara tingkat pengetahuan dengan sikap negatif
(spearman’srho = -0,543, p= 0,000).

Kesimpulan: Penyuluhan yang singkat secara efektif meningkatkan pengetahuan remaja, dan
pengetahuan berkorelas dengan sikap negatif remajaterhadap HIV/AIDS
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Abgract

I ntroduction: Satistic data consistently showed that adolescent isone of thevulnerablegroupto
HIV/AIDStransmission, asit reflected by a persistently increase of HIV/AI D Sinfected patients
fromyear toyear. Leve of knowl edge of adol escentsisthe main component of HIV/AIDStrans-
mission prevention program. Theaimof thisstudy wasto assess effectiveness of social campaign
toincreaseleved of knowledge of HI'V/AI DSamong senior high school adolescents, and correla-
tion betweenlevd of knowledgeand negativeattitude.

Methods: 71 studentsfromstate senior high school in Mengwi district, Badung Regency, Bali,
wer etaken by consecutive method. The data wastaken by questionnaire, beforeand after the
social campaignwasgiven.

Results: Therewere50,7% students had good knowl edge beforethe campai gn wasgiven, and
59,2% studentsstill had negativeattitude. 70,4% studentsagreed that adolescent issusceptibleto
HIV/AIDS Proportion of adolescent with good knowledge after the campaign wasgiven, in-
creased significantly into 98,6% (p=0,000), and therewas an increase of pretest score, from
57,23 (SD 20,4) and posttest scorewas 84 (IQR8). Therewas correlation between level of
knowledgeand negative attitude (spearman’srho = -0,543, p=0,000).

Conclusion: Social campaign effectively increaselevel of knowledge of adolescent, and level of

knowledgeiscorreated with negativeattitude of adolescent toward HIV/AIDS
Keywords: social campaign, adolescent, level of knowledge, attitude, HIV/AIDS

Pendahuluan

HIV/AIDS (Hurman Immunodeficiency Mrus/ Acquired-
Immunodeficiency Syndrome) kini menjadi sebuah epidemi
kesehatan globa yang menyerang seluruh rentang usiadan
jeniskelamin. Menurut dataWHO, jumlah penderitaHIV/
AlIDSmeningkat dari tahun 2002 sebanyak 31,0jutajiwa,
menjadi 35,3(32,2—38,8) jutajiwapadatahun2012.*2 HIV/
AIDSjugamenjadi kontributor utamada am beban kesehatan
di seluruhdunia HIV/AIDSmenjedi penyebab sekitar 2,8%
dari total kematian padatahun2010.3

Di Asia Selatan dan Tenggaradiperkirakan jumlah
penderitaHIV/AIDS baru sebanyak 270.000 (230.000—
340.000) jiwapadatahun 2010.* Datamenunjukkan jumlah
penderitaHIV di Indonesiadiperkirakan 29.037 jiwadan
penderitaAl DS sebanyak 5.608jiwapadatahun 2013. Bdli
merupakan salah satu proving di Indonesiadengan kasus
HIV terbanyak, denganAlDScaserate 100,2 per 100.000
penduduk. Angkaini limakali lipat dibandingkanAlDScase
ratenasiond yaitusebesar 19,1.5
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Proses perkembangan psikis pada masa pubertas,
perkembangan organ seksud , dan perubahan fisk-emosiond
padaremajayang berimbaspadaperilaku dan skap mereka,
terutama pada peril aku berisiko.® Studi deskriptif secara
konsi sten menunjukkan kelompok remaja sangat rentan
terhadap HIV/AIDS. Padatahun 2002 diperkirakan 11,8 juta
jiwapenderitaHIV/AIDS merupakan kel ompok remaja/
dewasamuda (15-24 tahun) di seluruh dunia, dengan setiap
harinyaterdapat sekitar 6000 orang kelompok usiatersebut
menderitainfeks HIV baru.” DataK ementrian Kesehatan Rl
menunj ukkan adanyakecenderungan peningkatan jumlah
penderitaHIV padakel ompok usiaremaja, dari 827 orang
padatahun 2010 menjadi 1058 orang padatahun 2013.°

Tingkat pengetahuan remgamenjadi poin pentingdaam
program pencegahan dan menurunkan angkaHIV/AIDS.
WHO telah mencanangkan program MDGs, dengan salah
satutarget diantaranyaada ah memerangi HIV/AIDS. Sdah
satuindikator yang digunakan adal ah prevalens penduduk
berusial5—24 tahun yang pernah mendengar HIV/AIDS#
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Begitu puladengan United Nation General Assembly Soe-
cial Sessionon Drugs(UNGASS) mendeklarasikantarget
sebesar 95% remgjaberusal5-24 tahun mendapatkan akses
informas, edukas, dan pelayanan terhadapinformas HIV/
AIDSyang diperlukan untuk mengembangkan keterampilan
hidup yang digunakan untuk mengurangi kerentanan mereka
terhadapHIV/AIDS?

SMA Negeri 2 Mengwi terletak di daerah semi-urban
dan berfungs sebagai daerah penunjang kotakabupaten.
Menurut data Riskesdas 2010, secarakesel uruhan hanya
14,9%kd ompok usal5-24tahunyangmemiliki pengetahuan
komprehensif mengenai HIV. Angkaini lebih rendah
dibandingkan remajaperkotaan. Sehingga, remajapada
daerah pedesaan seharusnyadilindungi dari pajanan HIV,
melalui edukas dan penyuluhan yang berkesinambungan.®

Penditianini dilakukan sebagal bagian dari usahauntuk
memastikan adanya evaluasi berkelanjutan mengenai
pengetahuan dan skap remgjaterhadap HIV/AIDS. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
penyuluhan yang singkat terhadap tingkat pengetahuan
remajasekolah menengah atasterhadap HIV/AIDS, dan
mengetahui korelas antaratingkat pengetahuan dan sikap
remgjasekolah menengah atasterhadap HIV/AIDS.Dengan
hipotesi s bahwa penyuluhan yang singkat efektif untuk
meningkatkan pengetahuan remgjaterhadep HIV/AIDSdan
tingkat pengetahuan berkorelas dengan skapremaga.

M etode

Pendlitianini merupakan penelitian onegroup pretest
and posttest yang menilai tingkat pengetahuan siswa
mengenai HIV/AIDS sebelum dan sesudah penyul uhan,
dengan rentang waktu Desember 2016 — Januari 2017 di
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Mengwi, Kecamatan
Mengwi, Kabupaten Badung, Bali. 1zin penelitian didapat
dari kepalasekolahlokasi tempat penelitian berlangsung.
I nformed Consent didapatkan dari masing-masing siswa
sebelum pengisian kuesioner. Penelitian ini sudah
mendapatkan persetujuan dari Komite Etik Fakultas
Kedokteran Universtas Udayana/ RSUP Sanglah Denpasar.

Sebanyak 71 siswakelas X1 dan XI1 dipilih secara
konsekutif dan diikut sertakan dalam penditianini. Kriteria
inklus antaralain: 1) SiswakdasX| dan X1l berusal0—19
tahun saat dil akukan pendlitian, 2) bersadiamengis kuesioner
dengan menandatangani informed consent. Sisvayangtidak
bersekolah dan tidak bersediamengisi kuesioner tidak
diikutkandalam penditian.

Pendlitian dilakukan dengan mengambil datatingkat
pengetahuan dan sikap siswa sekolah menengah atas
terhadap HIV/AIDS sebelum dan sesudah dilakukan
penyuluhan kesehatan. Sebd um dilakukan pengambilan data,
parasiswadiberikan penjel asan mengenai tujuan dan manfasat
pendlitian, daninformas bahwaidentitasdan hasil penditian
ini bersifat rahas aatau tidak disebarluaskan kepadaorang
lain. Sdainitu, parasiswajugadimintauntuk tidak bekerja
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samadalam pengisian kuesioner, sehinggahasi| tersebut
dapat dipertanggungjawabkan. Hasil dan datapenelitian
dis mpan dan hanyabisadiaksesoleh tim pendliti. Apabila
siswamenyetujui, siswaakan diberi informed consent dan
ditandatangani. S swadipandu dan didampingi oleh pendliti,

jikaadakesulitan selamame akukan pengisankuesoner, dan
dilakukan dalam waktu 30 menit. Seluruh pertanyaanddam
kuesioner wajib dijawab oleh sswva Segerasetdl ah diberikan
penyuluhan dan setel ah sesi tanyajawab, s swakemudian
langsung dibagikan kuesioner yang sama, untuk melihat
pengetahuan siswa setel ah diberikan materi dan edukasi.

Setiap kuesioner diberi nomor identitas dan dicatat sebagai

inisial berdasarkan nama, sesuai dengan kode etik yang
berlaku.

Kuesioner mengenai tingkat pengetahuan dan
kesadaran siswa terhadap HIV/AIDS diadaptasi dari
kuesioner Riskesdas 2010 tentang pengetahuan remaja
terhadap HIV/AIDSdan ditambahkan dari berbagai sumber
lain.1®1 Terdapat tigabagian untuk tingkat pengetahuan
yaitu, pengetahuan dasar mengenai HIV/AIDS, cara
penularan HIV/AIDS, dan carapencegahan HIV/AIDS.
Setiap jawaban yang benar akan diberikan poin 1, dengan
total poin sebanyak 25. Nilai tersebut akan dikonverskan ke
dalam rentang nilai 0— 100, dimananilai O menyatakan
jawaban seluruhnyasaah dan nilai 100 menyatakan saluruh
jawaban benar. Bagian sl anjutnyaadd ah penilaianterhadap
skapsswaSMA. Penilaianini menggunakan brief scaleof
AlDSrdated stigmayang dikembangkan Kaichman, et al .4
Skalaini dibuat untuk mengetahui sikap dan perasaan
terhadap orang dengan HIV/AIDS (seperti pemaksaan,
menyalahkan, ataupun sikap menghindar), tanpa di-
bingungkan oleh keyakinan yang salah mengenai transmisi
HIV/AIDS

Data yang terkumpul, kemudian diolah dengan
menggunakan perangkat lunak SPSS23.0. Andissdilakukan
scaraunivariat (deskriptif) danandisshbivariat. Dlamsgjian
deskriptif, variabel nominal disgjikan dalam bentuk angka
absolut dan persentase. Sedangkan untuk variabel numerik
yang berdistribusi normal disajikan dalam rerata (standar
devias), dan variabel numerik tidak berdistribusi normal
disgikanddammedian (rentanginterkuartil). Anaisskordas
antaratingkat pengetahuan dan sikap negatif menggunakan
uji kordlad Spearman, dan andisskomparas perbedaannilai
sebal um dan setel ah penyul uhan menggunakan uji peringkat
bertanda Wilcoxon. Uji McNemar digunakan untuk
membandingkan proporsi siswa berpengetahuan baik
sebelum dan sesudah penyuluhan.

Hasil

Total subyek padapenditianini adalah 71 orang Sswa
yang terdiri dari 35 orang kelas X1 dan 36 orang kelas XI11.
Dari totd tersebut terdgpat 35 orang laki-l1aki (49,3%) dan 36
orang perempuan (50,7%). Usiayang tertua pada subyek
adal ah 18 tahun, dan termudaadal ah 16 tahun, dengan me-
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dianusiaadalah 17 (IQR 1) tahun. Tabel 1 menunjukkan
karakteristik usia, jeniskelamin, dan kel as pada subyek

penditian.

Tabel 1. Karakteristik Dasar Subjek Penelitian

Karakteristik

Nilai pretest, rerata(SD) 57,23 (SD 20,4)

Nilal posttest, median (IQR) 84 (IQR 6)
Tingkat Pengetahun HIV/AIDS
e Kurang 49,3%
e Bak 50,7%

Seluruh siswa(100%), baik kelas X1 dan X11 pernah
mendengar HIV/AIDS. Sebagian besar s swamendengar
HIV/AIDSpertamakdi medui mediamessad ektronik, seperti
televisi atau radio (87,3%). Selanjutnyaadal ah sekolah
(29, 79%0), internet(12,7%), orangtua(7,0%0), teman (5,6%0), den
koran/mgdah (2,8%).

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Remaja Mengenai HIV/AIDS

Karakteristik Frekuens (n = 71) %
Usia, tahun, median (IQR) 17 (1)
Jeniskelamin
1. Laki-laki (n) 35 36
2. Perempuan (n) 49,3 50,7
Keas
1. Kelas XI 35 36
2.KelasXIlI 49,3 50,7

Tingkat pengetahuan remajamengenai HIV/AIDS
merupakan nilai gabungan (composite) dari pengetahuan
dasar HIV/AIDS, pengetahuan tentang penularan, dan
pengetahuan tentang pencegahan. Pengetahuan remgja
mengena HIV/AIDSsebd umdilakukan penyuluhanberada
padanila 57,23 (SD 20,4). Nila kesdluruhan naik menjadi 84
(IQR 6) setel ah diberikan penyuluhan. Dengannilai median
pretestt (skor = 56) digunakan sebagai titik potong acuan,
makasshanyak 49,3 % sisvamemiliki pengetahuan kurang

Tabel 3.

mengena HIV/AIDS, dan 50,7% sisanyamemiliki tingkat
pengetahuan yang baik.

Menurut kelas didapatkan bahwa persentase
pengetahuan HIV/AIDSkurang dan baik tidak bergitujauh
berbeda. Sedangkan, menurut jenis kelamin, tampak
cenderung remgjal aki-laki memiliki pengetahuan yang kurang
dibandingkan perempuan, meskipun perbedaan ini tidak
bermakna(p>0.05).

Sikapremgaterhadap HIV/AIDSdiukur menggunakan
brief scale of AIDSrelated stigma. Skala ini dinilai
berdasarkan pendapat S swamengenal penderita

HIV/AIDS. Median skalastigmaremajaditemukan
beradapadaskda4 (1QR4). Jkamenggunakan median ssbagal
titik potong, makasebanyak 59,2% masi h memiliki stigma
terhadgp penderitaHIV/AIDS, dan40,8% memiliki sSkapyang
lebih pogitif terhadap penderitaHIV/AIDS.

Sebagian besar remaja (70,4%) setuju bahwaremaja
merupakan kelompok yang rentan terpapar HIV/AIDS, dan
masi h terdapat 8,5% siswatidak setuju. Sedangkan 21,1%
remag amengatakan tidak tahu. Sebanyak 74,6% sswasetuju
bahwamengetahui statusHIV diri sendiri dapat membantu
mencegah penularan HIV/AIDS, sebanyak 1,4%tidak setuju,
dan 23,9% tidak tahu. Persentase siswa yang bersedia
melakukantesHIV/AIDS secarasukareladan remajayang
belum tahu akan menjalani tes masih seimbang, yaitu
sebanyak 49,3%.

Uji korelas Spearman menunjukkan adanyakorelas
negatif yang bermaknaantaratingkat pengetahuan dengan
dengan skalastigmaremajaterhadap penderitaHIV/AIDS
(gpearman’srho=-0,543, p=0,000). Secararinci uji kordas
spearman dapat dilihat padatabel 5.

Tabel 4 menunjukkan uji komparasi dilakukan
menggunakan uji peringkat bertandaWilcoxon, terhadap
perbandingan mediannila pretest dan posttest. Berdasarkan
uji peringkat bertanda Wilcoxon didapatkan adanya
peningkatan nilai posttest remajasecarasignifikan.Jika
menggunakan uji McNemar, proporsi siswa dengan
pengetahuan baik meningkat secara signifikan setelah
diberikan penyuluhan, baik secarakesel uruahan, menurut
jeniskelamin, dankelas(Tabe 3). Makadapat dis mpulkan,

Tingkat Pengetahuan Remaja Mengenai HIV/AIDS Sebelum dan Sesudah

Penyuluhan, Menurut Jenis Kelamin dan Kelas

Karakteristik n Pengetahuan HIV/AIDS
pretest posttest
Kurang (%) Baik (%) Kurang (%) Baik (%)

Jeniskelamin

Laki-laki 35 60 40 2,90 97,1*

Perempuan 36 38,9 61,1 0 100
Keas

Xl 35 54,3 457 2,90 97,1*

X1 36 44.4 55,6 0 100
Total 71 49,3 50,7 1,4 98,6*

*signfikan dengan uji McNemar (p<0,001)
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Tabel 4. Komparasi Antara Nilai Pretest dan Posttest dengan
Uji Wilcoxon

Variabel n median IQR Nilai p
Nilai pretest 71 56 8 <0.001
Nilai posttest 71 84 8

Tabel 5. Uji korelasi Spearman Antara Skala Stigma HIV/
AlDSdan Nilai Pretest.

Koefisien korelasi (r)
Nilai pretest

Sikap negatif (stigma) -0,543 p = 0,000

pemberian penyuluhan dapat meningkatkan tingkat
pengetahuanremgamengena HIV/AIDS,

Diskusi

HIV/AIDSmeshmenjadi masdahglobd, baik di negara
maju maupun negaraberkembang. Bdi sebagai salah satu
provins di Indonesiadengan angkacaserateHIV/AIDS
kedua tertinggi, menjadi tantangan dalam program
pencegahan penularan HIV/AIDS, Remgamerupakan sdah
satu kelompok yang rentan, karenaremajamasih dalam
periode transisi yang menyebabkannya lebih mudah
md akukantindakanberisko.® Hd ini jugamendorong WHO,
melaui program M DGsdan UNGA SSmemberikan fokus
terhadap pencegahan penularan HIV/AIDSsgak remgja®®

Sal ah satu upayadal am upayapencegahan penularan
HIV/AIDS adalah meningkatkan tingkat pengetahuan
kelompok rentan. M eskipun masih menjadi perdebatan,
peneliti Amerika Serikat dan beberapanegarabarat telah
menyarankan bahwa pengetahuan yang cukup mengenai
AlDSmemang sanget diperlukan.®> Ha ini menjedi langkah
pertama dalam program pencegahan HIV/AIDS dan
intervensi yang efektif. Informasi dari survei secara
berke anjutan menjadi panduan usahaedukas yang baik dan
untuk mengeva uas kampanye spesifik.®

Penelitianini dilakukan di Sekolah Menengah Atas
Negeri 2Mengwi, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung
denganmenilai tingkat pengetahuan sswaremgamengenal
dan skapterhadap HIV/AIDS, dan ef ektivitas penyuluhan
dalam meningkatkan tingkat pengetahuan siswaremagja.
Pendlitianini mampu digunakan sebagai datadasar untuk
pembuat keputusan untuk membuat program pencegahan
HIV, terutamapadapopulas remgjadan siswasekolah.

Sduruh gswaremgamengaku sudah pernah mendengar
HIV/AIDS, dimanasebagian besar diantaranyamendengar
pertamakali melaui mediamassad ektronik seperti televis
atauradio. Angkaini lebihtinggi dibandingkan hasil survei
RISKESDA Stahun 2010, secarakesd uruhan di Indonesia,
sehanyek 75,4 % remgayang sudah pernah mendengar HIV/
AIDS. Namun, di Bdi sendiri, menurut RISKESDAS2010
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shanyak 95,4% remgasudah pernah mendengar HIV/AIDSE
Sebagian besar remgapertamakai mendengar meldui media
eektronik seperti televis danradio (87,3%), ha yang serupa
dilgporkan oleh Sosodoro dkk?’, yang menemukan sebanyak
82,59% 9swaSMA mendengar informad HIV/AIDSmddui
mediaseperti TV atauradio. Ha ini dapat dijadikan panduan
untuk meningkatkan usshapenyebaraninformad HIV/AIDS
secaraefektif dapat melaui mediamassad ektronik tersebut.

Meski sebagian besar sudah pernah mendengar dari
mediamassa, namun hanya50,7% remajayang memiliki
pengetahuan awal yang baik, sedangkan masih adasekitar
49 3% remgayang memiliki pengetahuanyang kurang. Rerata
nilai pretest siswaremajakesel uruhan beradapadaangka
57,23 (SD 20,4). Hal ini mirip dengan temuan Sudikno
dkk®yang mel aporkan yakni masih ada48,9% remgayang
memiliki pengetahuan yang kurang, dan hanya0,3%yang
mampu menjawab pertanyaan mengena HIV/AIDSdengan
benar. Penelitian sebelumnya pada remaja di Ghana
menemukan bahwa hanyasebanyak 23,4% yang memiliki
pengetahuan yang baik mengena HIV/AIDS.* Sedangkan
penelitian Swenson, et al® padaremajaketurunan Afrika-
amerikadi berbaga kotadi Amerikamenunjukkan, hanya50%
yang mampu menjaweb pertanyaan HIV/AI DSdengan benar.
Namun, has| berbedapadapenditian Hartawan, et d?° pada
sswaremajasekolah menengah atasdi Kecamatan Petang,
Kabupaten Badung, yang menemukan 91,5% siswasekolah
menengah atassudah memiliki pengetahuan yang baik dan
memuagkan.

Meskipun terdepet kecenderungantingkat pengetahuan
yang kurang lebih banyak didapatkan padaremajalaki-laki
(60%0) dibandingkan perempuan (40%), namunhas | ini tidak
bermaknasecaragtatistik. Hal ini kontrasdengan penditian
sebel umnyayang menemukan bahwaterdapat perbedaan
yang Sginifikan antaras swalaki-laki dan perempuan. 2

Sgak pertamakali ditemukan padasekitar tahun 1987,
HIV/AIDSmenuai berbagai responyang cenderung negetif,
seperti ketakutan, penolakan, stigma, dan diskriminasi.
Respon tersebut muncul dan menyebar secara cepat,
menyebabkan terjadinyaprasangkaburuk terhadsp ODHA.
Stigmadan diskriminas terhadap ODHA berdampak pada
makin sulitnyamencegah HIV/AIDS. Hal ini disebabkan
karenastigmadan diskriminas menurunkan semanget orang
untuk berani mel akukan tes, dan bahkan membuat enggan
untuk mencari informas dan metode perlindungan terhadap
HIV/AIDS. Stigmakemudian memunculkankomunitasyang
merasaterpinggirkan dan membuat penderitaHIV sulit untuk
membukastatusnyakepadamasyarakat.'” Sehingga, selain
pengetahuan, stigmaremajaterhadap HIV jugaperlu untuk
dikgi dan dipertimbangkan untuk masuk kedaam program
pencegahan. Daam merespon terhadap epidemi HIV/AIDS
secaraberkel anjutan, UNAIDS memperkenal kan penye-
lesaian sigmadan diskriminas menjadi salah satudari lima
kunci penting dalam suksesnyaprogram pengenddian HIV/
AIDSZ
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Padapenditianini, mad hterdgpat cukup banyak remga,
sehanyak 59,2% yang mengekspreskanskap negatif / gigma
padapenderitaHIV/AIDS, dengan median skdlasigmapada
remajaadalah 4 (IQR 4). Penemuan ini didukung oleh
penditianlainyang mdgporkan bahwasebanyak 39%remga
masihmemiliki sigmaterhadap penderitaHIV/AIDSY Ha
ini menunjukkan stigmapadaremaasudah mulai terbentuk
dan sangat berpotensi dalam menghambat usahadalam
mencegehHIV/AIDS.

Sebagian besar remgasadar bahwaremgaaddah sdah
satu kelompok yang rentan terhadap HIV/AIDS, dan sadar
bahwamengetahui statusHIV diri sendiri dapat membantu
pencegahan penularan HIV/AIDS. Hal ini sangat baik,
mengingat sebagian besar remajasudah mengerti bahaya
HIV/AIDSterutamapadaremaa Namun gpabiladilanjutkan
pada pertanyaan sal anjutnya, masih banyak siswa(49,3%)
tidak tahu apakah akan memeriksastatusHIV merekapada
tenagakesehatan. Penditianlain olen Appiah-Agyekumdan
Suapim,? jugamenyebutkan bahwa 73,3% siswaremaja
setuju dengan pernyataan tersebut. Serupadengan hasil
penditianini, Appiah-Agyekum dan Suapim menyebutkan
meski punremgjamenyatakan bahwamengetahui satusHIV
merupakan kunci keberhasilan, namun sekitar 77% siswva
bd um md akukan pemeriksaan. Pakar HIV/AIDStd ah sstuju
secaragloba bahwamengetahui statusHIV seseorang dapat
membantu mencegah tranamis HIV. Meskipuntidek secara
langsung mencegahinfeks virus, mengetahui statusHIV
add ahlangkah penting dalam membuat keputusan terhadap
diri sendiri. Dengan katalain, mengetahui statusHIV berarti
seseorang dapat membuat pilihan yang dapat mencegah or-
ang sekitar terinfeks olehvirusHIV.Z

Pengetahuan yang benar mengena HIV/AIDSmenjadi
salah satu faktor yang penting dalam usaha mencegah
transmis HIV, meskipun pengetahuan baik tersebut, tidak
menjamin bahwaremajatidak akan melakukan kegiatan
berigkoterpgpar HIV. Maghminimnyainformes tentang HIV
dan AIDS yang diperoleh menjadi salah satu faktor
kurangnya pengetahuan HIV dan AIDS pada remaja.
Penyuluhan atau edukas menjadi salah satu program dalam
menyebarluaskaninformas HIV/AIDSpadaremga

Pendlitianini menemukan adanyakordas negatif yang
signifikan antara pengetahuan remaja dengan stigma
terhadgp HIV/AIDS, dengannila kordlas Soearmanrho=-
0,543, dan p=0,000). Hasi| serupajugadidapatkan oleh
Sosodoro et al,'” yang melaporkan adanya hubungan
dgnifikan antarapengetahuan dengan stigmapd gar remga
Melalui hasil analisis multivariabel penelitian tersebut
menemukan pengetahuan yang rendah cenderung
meningkatkan stigmamenjadi 3,39kali. Hal ini menunjukkan
pengetahuan sangat mempengaruhi sikap siswaremaja
terhadapHIV/AIDS. Kordad negatif artinyassmakinrendah
tingkat pengetahuan siswa remaja akan cenderung
menghadlkan skap negatif yang semakinbesar. Bilaremgja
sgak dini diberikan pengetahuan HIV/AIDSdengan benar,

70

makabukan tidak mungkin skap remgaakanmenjadi lebih
pogtif.

Penyuluhanyang dilakukan ddam penditianini, dinila
sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja
mengena HIV/AIDS, baik dari segi peningkatan nilai dan
proporsi siswa yang berpengetahuan baik. Hal ini
menunj ukkan bahwa materi penyuluhan dapat diterima
dengan baik oleh siswa secara keseluruhan. Data ini
kemudian sgdan oleh pendlitian oleh Ayuningsh dkk®* pada
SremgaSMVA di Manado, menyebutkan penyuluhan efektif
dalam meningkatkan pengetahuan remgjamengenai HIV/
AIDS. Pendlitian oleh Ayuningsih dkk menemukan propors
remajadengan pengetahuan baik sebel um penyuluhan adalah
13%, dan meningkeat secarasignifikanmenjadi 75,9% setdah
penyuluhan. Dengan rerataskor sebelum penyuluhan adalah
4,24 dan rerataskor setelah penyuluhan adalah 7,5, dengan
nilai maksimal 10. Begitupuladengan pendlitian Bakara, et
a? yang melaporkan adanya peningkatan signifikan
pengetahuan remajasetel ah diberikan penyul uhan, dengan
reratasebe um diberikan penyuluhan adalah 70,60 (1K 95%
68,18—73,03) dan setd ah diberikan penyuluhan adaah 85,92
(IK95%84,32—87,51).

Ha menarik lainnyaadalah, propors remgja, terutama
laki-laki, yangmemiliki pengetahuan baik setelah diberikan
penyuluhan, meningkat secara signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwarendahnya pengetahuan merekabukan
karenatidak mampu, neamunkarenakurangnyapeparanremga
padasumber informas HIV/AIDSyang benar.

Sehinggasecarakesd uruhan, penyuluhan merupakan
sdah satu pel uang untuk meningkatkan pengetahuan remagja
terhadap HIV/AIDS, dan nantinyaakan mengubah sikap
remajamenjadi lebih baik dan positif. Pemerintah telah
mencanangkan program kampanyekesehatan HIV/AIDS
berjudul “ AkuBanggaAku Tahu” kepadaperaremagaberusa
15—24 tahun. Hal ini mencerminkan pemerintah sudah
menjadikan penyuluhan kesehatan menjadi salah satu pro-
gram penting ddam pencegahantransmis HIV/AIDS%

Kekurangan yang pertama adalah penelitian ini
menggunakan metode potong lintang, sehingga kele-
mahannyaadal ah sulit menentukan sebab-akibat kedua
variabd tersebut. Kedua, penditianini menggunakan metode
pengambilan sampel secarakonsekultif (tidak acak) dan
dengan jumlah sampel yang relatif kecil, makasulit untuk
digenerdisas terutamapadapopulas dengan karakteristik
berbeda(geogrefis, usia, kel as, dan pendidikan). Meskipun
demikian datapenelitian ini dapet dijadikan sebagal acuan
yang merepresentas kan kel ompok usaremgayang menjadi
sasaran dalam program pencegahan penularan HIV/AIDS.
Ketiga, penelitianini tidak menilai sikap remajasetelah
diberikan penyuluhan. Hal ini dikarenakan pembentukan
skaptidak bisadilakukan ddamwaktu singkat.

Kesimpulan
Penyuluhan yang singkat sangat efektif dalam

J Indon Med Assoc, Volum: 68, Nomor: 2, Februari 2018



Penyul uhan Efektif Meningkatkan Pengetahuan Tentang HIV/AIDSpada Remaja

meningkatkan tingkat pengetahuan s swvaremajamengenai
HIV/AIDS. Skap negatif remgaberkorelas dengantingkat
pengetahuan mengenai HIV/AIDS. Masih diperlukannya
pendlitianlanjutan mengenal tingkat pengetahuan dansigma
remgaterhadgp HIV/AIDSdenganjumlah sampe yanglebih
besar dan beragam, sehingga dapat digeneralisasi pada

berbagal populasi yang lebihluas.

Setigp pemberian penyul uhan dihargpkan didahului oleh
pengisian kuesioner untuk mengetahui efektivitas dan
menjadi datadasar pengetahuan remaja. Selainitu, perlu
dikembangkan suatu kuesioner yang terstandardisas yang
bisadigunakan di seluruh Indonesiadalam menilai tingkat

pengetahuan dan skapremgaterhadep HIV/AIDS, sehingga
dataakanlebih representatif dan memiliki standar penilaian
yangsama
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